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BAB IV
ANALISA PERILAKU KEAGAMAAN REMAJA ALUMNI MTs DI DESA KASIH RAJA KECAMATAN LUBUK KELIAT KABUPATEN OGAN ILIR
A. Perilaku Keagamaan Remaja alumni MTs di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir
Untuk memperoleh data tentang Perilaku keagamaan remaja alumni MTs di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir menggunakan alat pengumpulan data berupa angket yang diberikan pada responden sebanyak 50 orang remaja alumni MTs yang digolongkan dalam 4 periode terakhir: 2009, 2010, 2011, 2012. Hasil angket dapat dilihat dari data angket sebagai berikut.


Pertanyaan no.1. Apakah Anda selalu menunaikan shalat lima waktu dengan penuh kesadaran dari diri sendiri?
Tabel 7 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Menunaikan Sholat Lima Waktu
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a.Ya, Selalu
	18
	36

	2
	b.Kadang-kadang
	20
	40

	3
	c.Tidak
	12
	24

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 7  di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 18 orang (36%) responden menjawab ya, 20 orang (40 %) menjawab kadang-kadang dan 12 orang (24% ) menjawab tidak pada pertanyaan no 1. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa sebagian besar remaja Desa Kasih Raja kadang-kadang menunaikan shalat lima waktu dengan penuh kesadaran dari diri sendiri. Jawaban responden untuk pertanyaan nomor 2 dapat dilihat di bawah ini.
Pertanyaan no.2. Apakah Anda selalu menunaikan shalat sunah dengan penuh kesadaran dari diri sendiri?
Tabel 8 
Deskipsi Hasil Angket Tentang Menunaikan Shalat Sunah
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a. Kadang-kadang
	22
	44

	2
	b. selalu
	10
	20

	3
	c. Tidak
	18
	36

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 10 orang (20%) responden menjawab ya, 22 orang (44 %) menjawab kadang-kadang dan 18 orang (36% ) menjawab tidak pada pertanyaan no 2. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa sebagian besar remaja Desa Kasih Raja kadang-kadang menunaikan shalat sunah dengan penuh kesadaran dari diri sendiri. Jawaban responden untuk pertanyaan nomor 3 dapat dilihat di bawah ini.

Pertanyaan no.3. Apakah Anda selalu menunaikan puasa di bulan Ramadhon dengan penuh kesadaran dari diri sendiri?
Tabel 9 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Menunaikan Puasa Di Bulan Ramadhan
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a. Kadang-kadang
	0
	0

	2
	b. Tidak puasa
	0
	0

	3
	c. Selalu puasa
	50
	100

	Jumlah
	50
	100%


Berdasarkan tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang remaja (100%) menjawab ya, selalu pada pertanyaan no.3. Sehingga dapat dikatakan bahwa remaja Desa Kasih Raja selalu menunaikan puasa di bulan Ramadhon dengan penuh kesadaran dari diri sendiri.

Pertanyaan no.4. Apakah Anda selalu menunaikan puasa sunah dengan penuh kesadaran dari diri sendiri?
Tabel 10 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Menunaikan Puasa Sunah 
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a. Ya, selalu
	10
	20

	2
	b. Kadang-kadang
	22
	44

	3
	c. Tidak
	18
	36

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 10 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 10 orang (20%)  menjawab selalu, 22 orang (44 %) menjawab kadang-kadang, dan 18 orang (36%) menjawab tidak pada pertanyaan no.4. Jawaban terbanyak adalah kadang-kadang sebanyak 36%, sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar remaja di Desa Kasih kadang-kadang berpuasa sunah dengan penuh kesadaran dari diri sendiri. 
Pertanyaan 5. Apakah Anda membayar zakat fitrah dan zakat mal dengan penuh keikhlasan? 
Tabel 11 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Membayar Zakat Fitri Dan Zakat Mal
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a. Kadang-kadang
	0
	0

	2
	b. Selalu 
	50
	100

	3
	c. Tidak
	0
	0

	Jumlah
	50
	100


   Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) responden menjawab ya selalu pada pertanyaan no.5. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua remaja di Desa Kasih membayar zakat fitrah dan zakat mal dengan penuh kesadaran dari diri sendiri. 

Pertanyaan no. 6. Apakah Anda dapat mendisiplinkan diri untuk membaca AlQuran dan terjemahannya setiap harinya?

Tabel 12 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Mendisiplinkan Membaca Al-Quran Dan Terjemahannya
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a. Ya. Selalu
	50
	100

	2
	b. Kadang-kadang
	0
	0

	3
	c. Tidak
	0
	0

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 12 di atas, dapat diketahui bahwa semua responden  (100%)  menjawab ya selalu pada pertanyaan no.6 sehingga dapat dikatakan bahwa semua remaja di Desa Kasih selalu membaca Al-Quran dan terjemahannya setiap harinya.
Pertanyaan no.7. Apakah Anda selalu mencari tahu ilmu agama dan petunjuk yang benar dalam beribadah apabila Anda tidak tahu?
Tabel 13 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Mencari Ilmu Agama 
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a. Tidak 
	18
	36

	2
	b. Kadang-kadang
	22
	44

	3
	c. Ya, selalu
	10
	20

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 10 orang (20%)  menjawab ya selalu, 22 orang (44 %) menjawab kadang-kadang dan 18 orang (36%) menjawab tidak pernah pada pertanyaan no.7. Jawaban terbanyak adalah kadang-kadang sebanyak 44%, sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar remaja di Desa Kasih Raja kadang-kadang selalu mencari tahu ilmu agama dan petunjuk yang benar dalam beribadah apabila tidak tahu dan kadang-kadang tidak.

Pertanyaan no. 8. Apakah Anda  dapat  menunaikan shalat tepat waktu, disaat ada teman yang mau mengajak bermain atau sedang bertamu pada saat jam shalat?

Tabel 14 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Menunaikan Sholat Tepat Waktu
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a. Ya, tepat waktu
	18
	36

	2
	b. Menundahsholat
	20
	40

	3
	c. Tidak mengerjakan sholat
	12
	24

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 14 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat  18 orang (36%) siswa menjawab ya selalu, 20 orang (40%) menjawab kadang-kadang, dan 12 orang (24%) menjawab tidak pada pertanyaan no.8. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa remaja di Desa Kasih Raja melaksanakan shalat tepat waktu, 
disaat ada teman yang mau mengajak bermain atau sedang bertamu pada saat jam shalat.
Pertanyaan no. 9. Apakah Anda mendahulukan shalat berjamaah dengan penuh kesadaran dari diri sendiri?
Tabel 15
Deskripsi Hasil Angket Tentang Mendahulukan sholat Berjamaah
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a. Ya,Selalu
	18
	36

	2
	b. Kadang-kadang
	20
	40

	3
	c. Sholat sendirian saja
	12
	24

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 15 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat  18 orang (36%) siswa menjawab ya selalu, 20 orang (40%) menjawab kadang-kadang, dan 12 orang (24%) menjawab sholat sendirian saja pada pertanyaan no.9. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa remaja di Desa Kasih Raja mendahulukan shalat berjamaah dengan penuh kesadaran dari diri sendiri.

Pertanyaan no. 10. Bagaimana sikap anda ketika melihat teman anda minum-minuman keras?
Tabel 16
Deskripsi Hasil Angket Tentang Sikap Anda Ketika Melihat Teman Anda Minuman-Minuman Keras
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a. Dibiarkan 
	0
	0

	2
	b. Dinasehati 
	50
	100

	3
	c. Langsung dilaporkan
	0
	0

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 16 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) remaja Desa Kasih Raja menjawab dinasehati pada pertanyaan no.10. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  remaja Desa Kasih Raja tidak suka mabuk-mabukan.

Pertanyaan 11. Bagaimana sikap anda ketika diajak teman anda untuk mencuri? 

Tabel 17 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Sikap Anda Ketika Diajak Teman Anda Untuk Mencuri
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a. Menolaknya,menasehatinya  
	50
	100

	2
	b. Menolaknya, langsung pergi
	0
	0

	3
	c. Ikut ajakan teman
	0
	0

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 17 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) remaja Desa Kasih Raja menjawab menolaknya dan menasehatinya pada pertanyaan no.11. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  remaja Desa Kasih Raja tidak suka mencuri.

Pertanyaan no. 12. Bila kedua orang tua anda menyuruh melakukan sesuatu apakah anda selalu mentaati orang tua?

Tabel 18
Deskripsi Hasil Angket Tentang Mentaati Orang Tua
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a. Tidakmentaatinya
	0
	0

	2
	b. Kadang-kadang
	30
	60

	3
	c. Selalu mentaatinya
	20
	40

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 18 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 20 orang (40%) siswa menjawab selalu mentaati, dan 30 orang (60%) menjawab kadang-kadang  pada pertanyaan no.12. Jawaban terbanyak adalah kadang-kadang, sehingga dapat dikatakan bahwa  remaja Desa Kasih Raja selalu menaati orang tua.
Pertanyaan no. 13. Apakah Anda selalu sopan dalam berbicara?

Tabel 19 
Deskripsi Hasil Angket TentangSopan Dalam Berbicara
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	      a.Selalu sopan
	50
	100

	2
	a. Kadang-kadang
	0
	0

	3
	b. Tidak pernah sopan
	0
	0

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 19 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) siswa menjawab selalu sopan, sehingga dapat dikatakan bahwa  remaja Desa Kasih Raja selalu sopan dalam berbicara.

Pertanyaan no.14. Apakah  Anda santun dalam bersikap?

Tabel 20
Deskripsi Hasil Angket Tentang Santun Dalam Bersikap
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a.Selalu santun
	50
	100

	2
	b.Kadang-kadang
	0
	0

	3
	c.Tidak perna santun
	0
	0

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 20 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) siswa menjawab ya selalu, sehingga dapat dikatakan bahwa  remaja Desa Kasih Raja selalu santun dalam bersikap.
Pertanyaan no. 15. Apakah Anda selalu menjalin hubungan yang baik dengan keluarga? 
Tabel 21
Deskripsi Hasil Angket Tentang Menjalin Hubungan Yang Baik Dengan Keluarga
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a. Tidak 
	0
	0

	2
	b. Kadang-kadang
	10
	20

	3
	c. selalu
	40
	80

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 21 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 40 orang (80%) siswa menjawab selalu, dan 10 orang (20%) menjawab kadang-kadang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa remaja di Desa Kasih Raja selalu menjalin hubungan yang baik dengan keluarga.

Pertanyaan no. 16. Apakah Anda selalu menjalin hubungan yang baik dengan tetangga?

Tabel 22 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Menjalin Hubungan Yang Baik Dengan Tetangga 
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a. Tidak 
	0
	0

	2
	b. Selalu
	45
	90

	3
	c. Kadang-kadang
	5
	10

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 22 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 45 orang (90%) siswa menjawab selalu, dan 5 orang (10%) menjawab kadang-kadang pada pertanyaan no.16. Jawaban terbanyak adalah selalu, sehingga dapat dikatakan 
bahwa  remaja Kasih Raja selalu selalu menjalin hubungan yang baik dengan tetangga.

Pertanyaan no. 17. Apakah Anda selalu menjalin hubungan yang baik dengan teman?
Tabel 23
Deskripsi Hasil Angket Menjalin Hubungan Yang Baik Dengan Teman
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a.Ya, selalu
	40
	80

	2
	b. Kadang-kadang
	10
	20

	3
	c.Tidak perna
	0
	0

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 23 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat  40 orang (80%) remaja menjawab ya selalu, dan 10 orang (20%) menjawab kadang-kadang pada pertanyaan no.17. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa remaja di Desa Kasih Raja  ikut kerja bakti di desa.

Pertanyaan no. 18 Apakah Anda ikut kerja bakti di desa ?
TABEL 24 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Kerja Bakti
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a.Ya, selalu ikut
	40
	80

	2
	b. Kadang-kadang
	10
	20

	3
	c.Tidak pernah ikut
	0
	0

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 24 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 40 orang (80%) remaja di Desa Kasih Raja menjawab selalu dan 10 orang (20) menjawab kadang-kadang pada pertanyaan no.18. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  remaja di Desa Kasih Raja tidak membuang sampah sembarangan.
Pertanyaan no.19. Apakah Anda tidak membuang sampah sembarangan? 

Tabel  25 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Tidak Membuang Sampah Sembarangan
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a.Ya, selalu membuang sampah 
	0
	0

	2
	b.Kadang-kadang
	0
	0

	3
	c.Tidak membuang sampah
	50
	100

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 25 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) remaja di Desa Kasih Raja menjawab tidak membuang sampah sembarangan, pada pertanyaan no.19. 
Pertanyaan no. 20 Apabila anda diberi oleh allah sesuatu ujian apakah anda selalu bersabar dalam menyikapinya? 
Tabel 26
Deskripsi Hasil Angket Tentang Sabar Dalam Menyikapi Sesuatu Ujian
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a.Tidak sabar
	0
	0

	2
	b.Kadang sabar
	0
	0

	3
	c.ya, selalu sabar
	50
	100

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 26 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) remaja di Desa Kasih Raja menjawab selalu pada pertanyaan no.20. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  remaja di Desa Kasih Raja Allah selalu bersabar dalam menerima ujian dari Allah.
Pertanyaan no. 21 Apakah Anda selalu bersyukur dengan setiap apa yang telah diberikan Allah kepada anda? 
Tabel 27 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Syukur
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a.Tidak perna bersyukur
	0
	0

	2
	b. Ya,selalu bersyukur
	50
	100

	3
	c.Kadang bersyukur
	0
	0

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 27 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) remaja di Desa Kasih Raja menjawab selalu bersyukur pada pertanyaan no.21. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  remaja di Desa Kasih Raja Allah selalu bersyukur dengan apa yang telah diberikan Allah.
Pertanyaan no. 22 Apakah Anda yakin bahwa Allah itu ada?
Tabel 28 
Deskipsi Hasil Angket Tentang Adanya Allah
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a.Ya,yakin
	50
	100

	2
	b.Kadang-kadang 
	0
	0

	3
	c.Tidak yakin
	0
	0

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 28 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) remaja di Desa Kasih Raja menjawab ya, yakin pada pertanyaan no.22. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  remaja di Desa Kasih Raja yakin bahwa Allah itu ada.
Pertanyaan no. 23 Apakah Anda yakin bahwa Allah selalu mengawasi setiap perbuatan ?
Tabel 29
Deskripsi Hasil Angket Tentang Yakin bahwa Allah Selalu Mengawasi Setiap Perbuatan
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a.Ya
	50
	100

	2
	b.Kadang-kadang
	0
	0

	3
	c.Tidak
	0
	0

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 28 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) remaja di Desa Kasih Raja menjawab ya pada pertanyaan no.23. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  remaja di Desa Kasih Raja yakin bahwa di setiap kehidupan ada yang mengawasi setiap perbuatan kita.
Pertanyaan no. 24 Apakah Anda yakin bahwa Allah selalu menolong hambanya?

Tabel 30 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Yakin Bahwa Allah Selalu Menolong Hambanya
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a.Ya, yakin
	50
	100

	2
	b.Tidak yakin
	0
	0

	3
	c.Agak ragu
	0
	0

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 30 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) remaja di Desa Kasih Raja menjawab ya,yakin pada pertanyaan no.24. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  remaja di Desa Kasih Raja bahwa percaya dengan sepenuh hati bahwa Allah selalu menolong hambanya.
Pertanyaan no. 25 Apakah Anda yakin bahwa sholat, puasa, zakat adalah perintah Allah?
Tabel 31 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Sholat, Puasa, Zakat Adalah Perintah Allah
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a. Kadang-kadang
	0
	0

	2
	b. Tidak yakin
	0
	0

	3
	c. Ya, yakin
	50
	100

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 31 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) remaja di Desa Kasih Raja menjawab ya yakin pada pertanyaan no.25. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  remaja di Desa Kasih Raja yakin bahwa sholat, puasa, zakat adalah perintah Allah..

Pertanyaan no. 26 Apakah Anda yakin bahwa setiap kehidupan ada malaikat yang mencatat setiap perbuatan?
Tabel 32 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Malaikat Yang Mencatat Setiap Perbuatan
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a.Ya, yakin
	50
	100

	2
	b.agak ragu
	0
	0

	3
	c.Tidak yakin
	0
	0

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 32 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) remaja di Desa Kasih Raja menjawab ya yakin pada pertanyaan no.26. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  remaja di Desa Kasih Raja yakin bahwa setiap kehidupan ada malaikat yang mencatat setiap perbuatan.
Pertanyaan no. 27 Apakah Anda percaya dengan sepenuh hati bahwa Muhammad adalah utusan Allah?
Tabel 33
Deskripsi Hasil Angket Tentang Percaya Dengan Sepenuh Hati Bahwa Muhammad Adalah Utusan Allah
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a.Ya, percaya
	50
	100

	2
	b.Kadang percaya
	0
	0

	3
	c.Tidak percaya
	0
	0

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 33  di atas, dapat diketahui dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) remaja di Desa Kasih Raja menjawab ya percaya pada pertanyaan no.27. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  remaja di Desa Kasih Raja bahwa percaya dengan sepenuh hati bahwa Muhammad adalah utusan Allah.
Pertanyaan no. 28 apakah anda yakin bahwa Al-Quran di turunkan kepada nabi Muhammad SAW?

Tabel 34 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Al-Quran Di Turunkan Kepada Nabi Muhammad SAW
	NO
	Alternatif jawaban
	frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a. Ya,Yakin
	50
	100

	2
	b. Agak ragu
	0
	0

	3
	c. Tidak yakin
	0
	0

	
	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan table 34 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) remaja di Desa Kasih Raja menjawab ya, yakin pada pertanyaan no. 28. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa remaja di Desa Kasih Raja yakin bahwa Al-Quran diturunkan kepada nabi Muhammad SAW.
Pertanyaan no.29 Apakah anda yakin bahwa hari kiamat itu ada?

Tabel 35 
Deskripsi Hasil Angket Tentang Hari Kiamat
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase (100%)

	1
	a. Tidak yakin
	0
	0

	2
	b. Agak ragu
	0
	0

	3
	c. Ya, yakin
	50
	100

	
	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan tabel 35 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) remaja di Desa Kasih Raja menjawab selalu pada pertanyaan no.29. dengan demikian dapat dikatakan bahwa remaja di Desa Kasih Raja yakin hari kiamat itu ada. 

Pertanyaan no.30 bila saudara mengalami musibah apakah anda berputus asa terhadap musibah yang dialami?

Tabel 36 
Deskipsi Angket tentang Putus Asa Terhadap Musibah Yang Dialami
	NO
	Frekuensi jawabaan
	frekuensi
	Persentase (%)

	1
	a.Ya, berputus asah
	0
	0

	2
	b.Kadang-kadang
	0
	0

	3
	c.Tidak berputus Asah
	50
	100

	
	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan Tabel 36 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 50 orang (100%) remaja di Desa Kasih raja menjawab tidak berputus asah pada pertannyaan no.30. dengan demikian dapat dikatakan bahwa remaja di Desa Kasih Raja tidak berputus asa terhadap takdir yang diberikan Allah.     

Pendidikan remaja di Desa Kasih Raja memberikan pengetahuan dan wawasan yang tinggi terhadap ajaran Islam. Melalui pembelajaran yang berbasis agama dan didominasi oleh pembelajaran agama melalui mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diperinci menjadi 4 mata pelajaran yaitu AlQuran Hadits, Fiqh, Aqidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam.

Melalui proses pembelajaran agama dengan materi yang diperinci secara khusus menjadikan remaja lebih akrab dan terbiasa dengan ajaran Islam. Hal ini memiliki dampak terhadap pelaksanaan ajaran Islam secara ritual dan non ritual.
Dari penyebaran angket pada remaja alumni MTs periode 2009,2010, 2011,2012 di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku keagamaan remaja alumni MTs di Desa Kasih Raja bervariasi. Umumnya memiliki perilaku keagamaan yang baik ditunjukkan dari hasil perhitungan persentase yang terkategori baik/berakhlak kulkarima ada 38 (76%) orang remaja, yang terkategori kurang baik ada 12 (24%) orang remaja.

Rumus yang digunakan:

P =
B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan Remaja Alumni MTs Di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir
Menurut Sahromi peran orang tua sangat kurang dalam meningkatkan perilaku keagamaan remaja alumni Mts di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir. Hal ini dapat di lihat dari rendahnya nilai yang di dapat oleh siswa ketika ada tugas akidah akhlak, serta minimnya buku atau fasilitas penunjang lainnya yang dimiliki siswa. Kemudian kurangnya kesadaran orang tua terhadap perannya dalam membimbing anaknya di rumah.

Dan di dapatkan informasi bahwa kerjasama yang di jalin antara orang tua dan guru dalam meningkatkan perilaku keagamaan remaja masih kurang begitu optimal, karena ada sebagian orang tua menyerahkan anaknya kepada sekolah, mereka meyakini bahwa sekolah merupakan tempat yang sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan anaknya dengan berbagai aktivitas belajarnya.

 Namun demikian, apabila dilihat dari keinginan orang tua membentuk anak-anak mereka menjadi anak-anak yang bermoral sangatlah tinggi. Hal ini nampak tidak ragu-ragunya orang tua memberikan informasi yang terjadi pada kehidupan anak mereka di rumah, seperti sifat malas anak. Tanggung jawab
terhadap anak merupakan beban orang tua yang sudah diserahkan oleh Allah SWT, sebagai amanah yang harus dijalankan dengan sebaik-baiknya.
Namun tanggung jawab tersebut terkadang diabaikan orang tua, karena berbagai alasan yang memungkinkan ia melepaskan tanggung jawab tersebut. Kondisi zaman  yang semakin maju dan berkembang dengan berbagai tuntunan kebutuhan yang semakin meningkat, maka sebagian orang tua banyak tidak mampu untuk menjalankan perintahnya sebagai pendidik secara sempurna, namun kondisi ini seharusnya tidak menjadikan orang tua  surut dalam memberikan pendidikan islam kepada anak mereka, salah satunya adalah menjalin hubungan yang harmonis dan bekerja sama yang baik dengan pendidikan yang dipercayakan untuk memberikan pendidikan kepada anak-anaknya dalam hal ini guru agama dan pihak sekolah.
Menurut Eli faktor yang sangat berpengaruh terhadap kesadaran siswa tentang perilaku keagamaan adalah factor usia anak, pada usia berapa anak mulai diajarkan tentang perilaku. Dengan mengajarkan perilaku baik anak akan tertarik untuk menirunya karena salah satu tahap perkembangan anak adalah melalui pendengaran, tauladan dan dengan begitu sadaran anak akan timbul.

Dalam konteks ini Zakiah Daradjat menjelaskan :

Pada umumnya Agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman-pengalaman, dan latihan-latihan yang dilaluinya semasa kecilnya dulu. Orang yang diwaktu kecilnya mempunyai pengalaman-pengalaman agama, maka  dengan sendirinya mempunyai kecendrungan kepada hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah, takut melangkah larangan-larangan agama, dan dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama.


Selanjutnya menurut Wawan keikhlasan siswa juga merupakan faktor yang tidak kalah pentingn saya mempengaruhi kesadaran seseorang, sepengetahuan saya secara umum keikhlasan siswa belajar di Madrasah Syanawiyah Kecamatan Lubuk keliat Kabupaten Ogan ilir masih kurang, sehingga hal ini sangat berpengaruh terhadap kesadaran siswa dalam berperilaku baik.


Selain itu menurut Fitri tenga pengajar juga berpengaruh terhadap kesadaran siswa dalam berperilaku baik, pola asuh yang saya maksud disini adalah orang tua dan guru. Dalam hal ini metode dan pendekatan serta kemampuan guru sangat berpengaruh terhadap kesadaran siswa.


Dalam proses belajar mengajar seorang guru harus mampu menyesuaikan antara materi, metode, dan pola pendekatan yang akan digunakan, sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan.

Siswa yang merasa senang untuk belajar akan timbul perasaan rugi kalau tidak mengikuti kegiatan belajar, jika perasaan seperti itu timbul dalam diri siswa, maka seorang guru akan lebih mudah mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesadaran siswa dalam belajar.


Lebih lanjut menurut Fitri perhatian orang juga memberi dampak yang besar terhadap kesadaran siswa dalam berperilaku baik, perhatian ini misalnya dapat diwujudkan dalam bentuk suritauladan yang baik, memberi arahan atau nasehat tentang manfaat orang berperilaku baik, atau memberi rangsangan berupa hadiah jika anak bisa berperilaku baik. Hal ini akan sangat baik bagi perkembangan kesadaran siswa dalam berperilaku baik.

Jika kita kaitkan dengan keadaan lingkungan, dukungan lingkungan sangat berpengaruh terhadap perilaku siswa, hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa siswa yang tinggal dilingkungan religious (lebih mengutamakan nilai-nilai agama) biasanya memiliki perilaku keagamaan yang baik lebih tinggi dibandingkan dengan lingkungan yang tidak terlalu memperhatikan nilai-nilai agama. Sedangkan faktor lingkungan Abdurahman Wahid mengemukakan ia sependapat bahwa lingkungan tempat tinggal siswa juga berpengaruh terhadap kesadaran siswa dalam berperilaku baik.

Dalam kaitan ini bapak Abdurahman Wahid mengharapkan orang tua lebih selektif dalam memberikan arahan kepada anak, bagaimana menyikapi dan berinteraksi dengan lingkungan, sehingga tidak terpengaruh oleh nilai-nilai negatif yang timbul dari pergaulannya dengan lingkungan.


Keluarga merupakan lingkungan pertama yang bertanggung jawab atas pembinaan anak. Pada umumnya keperibadian seseorang ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya. Keluarga sebagai landasan bagi anak memberikan bentuk dasar, yaitu:

a. Di dalam keluarga anak akan memperoleh latihan-latihan dasar dalam mengembangkan sikap sosial yang baik dan kebiasaan berperilaku,
b. Di dalam keluarga terbentuknya hubungan antar anggota keluarga serta pola penyesuaian  sebagai dasar bagi hubungan sosial dan interaksi sosial  yang lebih luas,
c. Dalam keluarga anak akan memperoleh pengertian tentang hak, kewajiban, dan bertanggung jawab yang diharapkan dapat menjadi bekal.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan remaja alumni MTs Di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan ilir adalah kurangnya peran orang tua dalam meningkatkan kesadaran siswa berperilaku baik, hal ini dapat dilihat dari rendahnya nilai yang didapat oleh siswa ketika ada tugas akidah
 akhlak, serta minimnya buku atau fasilitas penunjang lainnya yang dimiliki siswa. Selanjutnya faktor usia anak, pada usia berapa anak mulai di ajarkan berperilaku baik, serta faktor usia ini sangat berpengaruh, hal ini, terbukti bahwa kesadaran berperilaku baik harus diajarkan sejak dini jauh lebih besar dibandingkan dengan siswa yang tidak diajarkan perilaku baik sejak dini. Keikhlasan siswa merupakan faktor yang tidak kala pentingnya mempengaruhi kesadaran siswa berperilaku baik.
Tenaga pengajar juga berpengaruh terhadap kesadaran siswa dalam berperilaku baik, pola asuh yang saya naksud di sini adalah orang tua dan guru. Dalam hal ini metode dan pendekatan serta kemampuan guru sangat berpengaruh terhadap kesadaran siswa berperilaku baik.

Dan yang terakhir adalah lingkungan sangat berpengaruh terhadap kesadaran siswa dalam berperilaku, hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa siswa yang tinggal dilingkungan religious (lebih mengutamakan nilai-nilai agama) biasanya memiliki kesadaran berperilaku baik lebih tinggi dibandingkan dengan lingkungan yang tidak terlalu memperhatikan nilai-nilai agama.
C. Respon Kepala Sekolah Dan Guru MTs Di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja
Menurut Sahromi perilaku remaja alumni MTs kalau dilihat di sekolah perilakunya baik, seperti santun kapada guru, rajin mengerjakan tugas tapi kalau dilihat di masyarakat mereka seperti tidak pernah mendapatkan ilmu pengetahuan agama. Karna tidak sesuia seperti yang mereka dapatkan di sekolah. Mungkin faktor lingkungan dan teman bermain yang mempengaruhi hal tersebut.

Selain itu Menurut Wiwin perilaku remaja alumni MTs sebenarnya baik tapi ketika mereka pulang dari sekolah kedua orang tuanya tidak memberikan nasihat atau suritauladan yang baik kepada anaknya sehingga mereka bergaul dengan teman-teman yang kurang berpendidikan. Di sini perlu adanya arahan mulai dari guru di sekolah sampai orang tua di rumah agar remaja alumni MTs ini bisa berperilaku sesuai dengan ajaran agama islam.

Tetapi ada juga siswa itu yang tidak mau diatur oleh guru disekolah dan orang tuanya sehingga menyebabkan perilaku siswa itu memburuk, memburuk disini dikatakan tidak sesuai dengan yang diajarkan guru disekolah. Padahal guru telah mengajarkan dan menekankan kepada siswa agar berperilaku 
sesuai dengan ajaran agama. Disini berarti salah siswa itu sendiri yang tidak mau mengikuti nasehat guru dan orang tuanya.

Menurut Susanto perilaku siswa alumni MTs ini masih banyak yang harus diperbaiki mulai dari cara mengajar guru, tata tertib sekolah, sampai dengan orang tuanya yang lebih menekankan suri tauladan yang baik kepada anaknya dirumah.

Menurut Lilis perilaku keagamaan remaja alumni MTs ini masih banyak yang harus diperbaiki mulai dari siswa itu sendiri cara belajar, mencontoh perilaku guru dan orang tua yang baik, serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Suritauladan guru, guru lebih exrtra dalam memberikan tauladan kepada siswasehingga siswa lebih giat meniru perilaku yang baik tersebut. Dan keluarga dirumah yang lebih penting memegang peranan sebagai orang tua, orang tua pintar-pintar menasehati anak dan memberikan tauladan yang baik. Kalau orang tuanya berperilaku baik besar kemukinan anaknya baik pula kalau orang tuanya mengajarkan perilaku baik tersebut. Disini harus adanya kerja sama antara guru dan orang tua.

Selain itu Menurut Mauliana, dilihat dari perilaku siswa alumni MTs masih banyak yang harus diperbaiki, mulai dari cara belajar siswa, cara dia 
memilih teman, bergaul,sampai dia pulang kerumah. Apakah orang tuanya mengajarkan perilaku baik kepada anaknya apakah tidak. Itu yang sangat diperhatikan atau diperbaiki. Disini lebih ditekankan guru dan orang tua dirumah harus bekerja sama.

Menurut Sahromi selain kegiatan belajar pendidikan agama islam banyak kegiatan extra kurikuler yang diadanya disekolah seperti kegiatan OSIS, lombah ceramah,teater, pramuka dan lain-lain.

Susanto juga mengatakan selain belajar pendidikan agama islam ad kegiatan ROHIS (rohani islam), untuk mengenalkan ajaran-ajaran islam kepada siswa supaya siswa beperilaku baik sesuai dengan ajaran agama islam.

Selain kegiatan keagamaan disekolah ada juga kegiatan keagamaan diluar sekolah seperti pengajian remaja masjid yang diadakan satu minggu sekali pada hari minggu pukul. 20:00- selesai. Yang diketuai oleh kepala sekolah MTs ini sendiri. Sehingga diwajibkan setiap siswa untuk mengikuti pengajian ini.

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa respon kepala sekolah dan guru Di MTs Kasih Raja Kecamatan lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir terhadap perilaku keagamaan remaja alumni MTs adalah perilaku remaja alumni MTs perilakunya kurang baik, disebabkan faktor lingkungan dan teman bermain. Selain itu perilaku siswa alumni MTs ini masih banyak yang harus diperbaiki mulai dari cara mengajar guru, tata tertib sekolah, sampai dengan orang tuanya yang lebih menekankan suri tauladan yang baik kepada anaknya dirumah. 

Selain kegiatan belajar pendidikan agama islam banyak kegiatan extra kulikuler yang diadakan disekolah seperti kegiatan OSIS, lombah ceramah,teater, pramuka, ROHIS dan pengajian remaja masjid.  
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan


Sesuai dengan pembahasan yang dikemukakan pada bab IV dapat diuraikan kesimpulan sebagai berikut.

1. Perilaku keagamaan Remaja alumni MTs di Desa Kasih Raja. Umumnya memiliki perilaku keagamaan yang baik ditunjukkan dari hari perhitungan persentase yang terkategori sangat baik/berakhlak kulkarimah ada 38 (76%) orang remaja, dan yang terkategori kurang baik ada 12 (24 %) orang remaja. 
2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan remaja alumni MTs adalah faktor internal dan faktor ekternal.

3. Respon kepala sekolah dan guru terhadap perilaku keagamaan remaja alumni MTs Di Desa Kasih Raja adalah perilaku siswa masih kurang baik dan masih banyak yang harus diperbaiki, selain kegiatan belajar pendidikan agama islam ada juga kegiatan lain seperti OSIS, lombah ceramah,teater, pramuka, ROHIS, dan pengajian remaja masjid.
B. Saran


Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disarankan sebagai berikut:
1. Hendaknya remaja di Desa Kasih Raja senantiasa meningkatkan pengetahuannya tentang ajaran islam.
2. Hendaknya remaja di Desa Kasih Raja mengamalkan ajaran Islam yang diketahuinya dengan baik dan benar serta berperilaku baik.
Tabel 36
Rekapitulasi Hasil Angket
	

	Nama Siswa
	Nomor Pertanyaan/ Skor Nilai Siswa

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1
	Arjunianto
	3 (a)
	3(b)
	3(c)
	3(a)
	3(b)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(b)

	2
	Arpie Y
	1(c)
	1(c)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	2(b)
	2(b)
	3(b)

	3
	Akma A
	1(c)
	2(a)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	2(b)
	2(b)
	3(b)

	4
	Budi L
	1(c)
	1(c)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	1(c)
	2(b)
	3(b)

	5
	Bogi S
	3(a)
	3(b)
	3(c)
	3(a)
	3(b)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(b)

	6
	Candra
	1(c)
	1(c)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	1(c)
	2(b)
	3(b)

	7
	Delviandra
	1(c)
	1(c)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	1(c)
	2(b)
	3(b)

	8
	Dodi
	3(a)
	3(b)
	3(c)
	3(a)
	3(b)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(b)

	9
	Dendi K
	1(c)
	1(c)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	1(c)
	2(b)
	3(b)

	10
	Elfinson
	1(c)
	2(a)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	2(b)
	2(b)
	3(b)

	11
	Frengki
	3(a)
	3(b)
	3(c)
	3(a)
	3(b)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(b)

	12
	Ferianto
	1(c)
	1(c)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	1(c)
	1(c)
	3(b)

	13
	Sudirman
	1(c)
	2(a)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	1(c)
	2(b)
	3(b)

	14
	Sugeng
	1(c)
	1(c)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	2(b)
	1(c)
	3(b)

	15
	Santosa A
	2(b)
	1(c)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	1(c)
	1(c)
	3(b)

	16
	Andini 
	3(a)
	3(b)
	3(c)
	3(a)
	3(b)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(b)

	17
	Anita
	2(b)
	1(c)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	1(c)
	1(c)
	3(b)

	18
	Betaria
	2(b)
	3(b)
	3(c)
	3(a)
	3(b)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(b)

	19
	Celcia
	3(a)
	1(c)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	3(a)
	1(c)
	3(b)

	20
	Deni Andini
	2(b)
	2(a)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	1(c)
	2(b)
	3(b)

	21
	Santi
	2(b)
	2(a)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	2(b)
	2(b)
	3(b)

	22
	Bela D
	2(b)
	1(c)
	3(c)\
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	1(c)
	1(c)
	3(b)

	23
	Cucu C
	3(a)
	3(b)
	3(c)
	3(a)
	3(b)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(b)

	24
	Cintami 
	3(a)
	3(b)
	3(c)
	3(a)
	3(b)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(b)

	25
	Delvi
	3(a)
	3(b)
	3(c)
	3(a)
	3(b)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(b)

	26
	Putri S
	3(a)
	3(b)
	3(c)
	3(a)
	3(b)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(b)

	27
	Pani Arianti
	3(a)
	1(1)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	1(c)
	3(b)

	28
	Nyayu B
	2(b)
	2(a)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	2(b)
	2(b)
	3(b)

	29
	Ria Arianti
	3(a)
	2(a)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	2(b)
	1(c)
	3(b)

	30
	Rani J
	2(b)
	2(a)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	2(b)
	3(a)
	3(b)

	31
	Rani K
	2(b)
	2(a)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	2(b)
	1(c)
	3(b)

	32
	Ririn A
	3(a)
	2(a)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	2(b)
	3(b)

	33
	Sulastri B
	3(a)
	2(a)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(b)

	34
	Wati
	2(b)
	2(a)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	2(b)
	2(b)
	3(b)

	35
	Wulandari
	3(a)
	2(a)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	2(b)
	3(b)

	36
	Zan A
	2(b)
	2(a)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	2(b)
	3(a)
	3(b)

	37
	Zainuri
	2(b)
	2(a)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	2(b)
	1(c)
	3(b)

	38
	Zulaiha
	3(a)
	1(c)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	3(a)
	3(a)
	3(b)

	39
	Zulkipli
	2(b)
	1(c)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	2(b)
	2(b)
	3(b)

	40
	Saipul
	2(b)
	1(c)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	2(b)
	2(b)
	3(b)

	41
	Sundari
	2(b)
	2(a)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	2(b)
	3(a)
	3(b)

	42
	Suminda
	3(a)
	2(a)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	2(b)
	2(b)
	3(b)

	43
	Sarwani
	2(b)
	2(a)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(b)

	44
	Aprilia
	3(a)
	2(a)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	2(b)
	2(b)
	3(b)

	45
	Arjunianto
	2(b)
	1(c)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	3(a)
	3(a)
	3(b)

	46
	Cintia
	2(b)
	2(a)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	2(b)
	2(b)
	3(b)

	47
	Cuttia
	1(c)
	2(a)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	1(c)
	3(a)
	3(b)

	48
	Desi Permatasari
	1(c)
	2(a)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	1(c)
	1(c)
	3(b)

	49
	Deki C
	2(b)
	1(c)
	3(c)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	2(b)
	2(b)
	3(b)

	50
	Mariasari 
	2(b)
	1(c)
	3(c)
	1(c)
	3(b)
	3(a)
	1(a)
	2(b)
	1(c)
	3(b)


Tabel Sambungan
	

	Nama Siswa
	Nomor Pertanyaan/ Skor Nilai Siswa

	
	
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20

	1
	Arjunianto
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	2
	Arpie Y
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	3
	Akma A
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	4
	Budi L
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	2(b)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	5
	Bogi S
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	6
	Candra
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	7
	Delviandra
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	2(b)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	8
	Dodi
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	9
	Dendi K
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	10
	Elfinson
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	2(b)
	3(b)
	2(b)
	2(b)
	3(c)
	3(c)

	11
	Frengki
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	12
	Ferianto
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	13
	Sudirman
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	14
	Sugeng
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	15
	Santosa A
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	3(c)
	3(c)

	16
	Andini 
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	17
	Anita
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	3(c)
	3(c)

	18
	Betaria
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	19
	Celcia
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	2(b)
	3(b)
	2(b)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	20
	Deni Andini
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	3(c)
	3(c)

	21
	Santi
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	22
	Bela D
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	2(b)
	3(b)
	2(b)
	2(b)
	3(c)
	3(c)

	23
	Cucu C
	3(a)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	2(b)
	3(b)
	2(b)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	24
	Cintami 
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	25
	Delvi
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	26
	Putri S
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	2(b)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	27
	Pani Arianti
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	28
	Nyayu B
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	29
	Ria Arianti
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	30
	Rani J
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	31
	Rani K
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	3(c)
	3(c)

	32
	Ririn A
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	2(b)
	3(b)
	2(b)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	33
	Sulastri B
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	2(b)
	3(b)
	2(b)
	2(b)
	3(c)
	3(c)

	34
	Wati
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	35
	Wulandari
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	36
	Zan A
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	37
	Zainuri
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	38
	Zulaiha
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	3(c)
	3(c)

	39
	Zulkipli
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	2(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	40
	Saipul
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	41
	Sundari
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	2(c)
	3(a)
	2(b)
	3(c)
	3(c)

	42
	Suminda
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	43
	Sarwani
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	2(b)
	3(b)
	2(b)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	44
	Aprilia
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	45
	Arjunianto
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	2(b)
	3(c)
	3(c)

	46
	Cintia
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	47
	Cuttia
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	48
	Desi Permatasari
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	2(b)
	2(c)
	2(b)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	49
	Deki C
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	2(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	50
	Mariasari 
	3(a)
	2(b)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	2(c)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)


Tabel Sambungan
	

	Nama Siswa
	Nomor Pertanyaan/ Skor Nilai Siswa

	
	
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30

	1
	Arjunianto
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	2
	Arpie Y
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	3
	Akma A
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	4
	Budi L
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	5
	Bogi S
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	6
	Candra
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	7
	Delviandra
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	8
	Dodi
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	9
	Dendi K
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	10
	Elfinson
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	11
	Frengki
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	12
	Ferianto
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	13
	Sudirman
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	14
	Sugeng
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	15
	Santosa A
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	16
	Andini 
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(C)

	17
	Anita
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(C)

	18
	Betaria
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(C)

	19
	Celcia
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	20
	Deni Andini
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	21
	Santi
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	22
	Bela D
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(C)

	23
	Cucu C
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	24
	Cintami 
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(C)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(C)

	25
	Delvi
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	26
	Putri S
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(C)

	27
	Pani Arianti
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	28
	Nyayu B
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(C)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	29
	Ria Arianti
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(C)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	30
	Rani J
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	31
	Rani K
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	32
	Ririn A
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	33
	Sulastri B
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(C)
	3(c)

	34
	Wati
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(C)
	3(c)

	35
	Wulandari
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(C)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	36
	Zan A
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(C)

	37
	Zainuri
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(C)

	38
	Zulaiha
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	39
	Zulkipli
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	40
	Saipul
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(C)

	41
	Sundari
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(C)

	42
	Suminda
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(C)

	43
	Sarwani
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(C)

	44
	Aprilia
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(C)

	45
	Arjunianto
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(C)

	46
	Cintia
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	47
	Cuttia
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	48
	Desi Permatasari
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)

	49
	Deki C
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(C)

	50
	Mariasari 
	3(b)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(a)
	3(a)
	3(a)
	3(c)
	3(c)
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